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ABSTRAKSI 

 

 

Waldi, Refli, NIT. 551811136822 N, 2023, “Optimalisasi Persiapan Alat Navigasi 

Sebelum Berolah Gerak Melintasi Panama Canal Di MV. Federal 

Kibune”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M., 

Pembimbing II: Daryanto, SH., M.M. 

 

Persiapan alat navigasi sebelum melintasi Panama Canal merupakan 

kegiatan yang sangat penting dilakukan sebelum berolah gerak melintasi Panama 

Canal. Kurangnya persiapan alat navigasi sebelum melintasi Panama Canal akan 

menyebabkan tertundanya jadwal kapal sebelum memasuki Panama Canal dan akan 

menyebabkan resiko tubrukan di Panama Canal. Tujuan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan yang terjadi Ketika melakukan persiapan alat 

navigasi sebelum berolah gerak melintasi Panama Canal. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

melaksanakan secara terperinci tentang persiapan alat navigasi sebelum melintasi 

Panama Canal., serta faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya 

persiapan alat navigasi sebelum melintasi Panama Canal dan cara apa saja yang 

dilakukan agar persiapan alat navigasi sebelum melintasi Panama Canal menjadi 

efektif. 

 

Persiapan alat navigasi sebelum berolah gerak melintasi Panama Canal di 

MV. Federal Kibune belum optimal, yang disebabkan pengecekan rudder diawah 

laut tidak bisa dilakukan saat kapal underway yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berolah gerak kapal serta mengakibatkan keterlambatan jadwal 

keberangkatan kapal sebelum memasuki Panama Canal. Adapun cara yang 

dilakukan agar persiapan alat navigasi sebelum melintasi Panama Canal menjadi 

efektif adalah PMS yang sudah dijadwalkan secara periodic harus dimaksimalkan 

khusus untuk alat navigasi dan mengikuti aturan yang sudah ditetapkan Panama 

Canal Authority. Pengecekan ini dilakukan dengan mengikuti waktu inspection dari 

alat navigasi baik itu daily inspection, weekly inspection dan monthly inspection. 

Serta cara lain agar persiapan alat navigasi menjadi efektif untuk mencegah 

terjadinya masalah ketika memasuki Panama Canal adalah optimalisasi pengisian 

dari persyaratan pengisian checklist guna mendukung memasuki Panama Canal.. 

Saran untuk memecahkan masalah ini adalah officer lebih memperhatikan instruksi 

yang ada di op notice to shipping requirements dari Panama Canal Authority, serta 

jika terdapat alat navigasi tidak beroperasi dengan baik diharapkan Mualim 2 segera 

melaporkan kepada owner dan jika ada kerusakan terhadap alat navigasi ketika 

Mualim 1 dan Mualim 3 melakukan dinas jaga agar segera memberi tahu Mualim 

2. 

 

Kata Kunci: Persiapan, pengecekan, alat navigasi 
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ABSTRACT 

 

Waldi, Refli, NIT. 551811136822 N, 2022, “Optimization of Preparation 

Navigation Equipment Before Manouvering across Panama Canal on MV. 

Federal Kibune”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. Dian Wahdiana, 

M.M., Advisor (II): Daryanto, SH., M.M. 

 

Preparation of navigation equipment before crossing Panama Canal is a 

very important activity to do before manouvering across Panama Canal. Lack of 

preparation of navigation equipment before crossing Panama Canal will cause 

delays in ship schedule before entering the Panama Canal and will cause risk of 

collision in Panama Canal. The purpose of this study aims to find out the problems 

that occur when preparing navigation equipment before manouvering across the 

Panama Canal. 

 

This study uses a qualitative descriptive method by describing in detail 

about preparation of navigation equipment before manouvering to enter Panama 

Canal, as well as what are the factors that cause the lack of preparation of navigation 

tools before crossing the Panama Canal and what are the ways to do so that the 

preparation of navigation tools before crossing the Panama Canal becomes effective 

 

              Preparation of navigation equipment before manouvering across the 

Panama Canal on MV. Federal Kibune has not been effective, which is due to the 

tritip on the rudder has not cleaned for too long. The method used to make the 

preparation of navigational equipment before crossing the Panama Canal becomes 

effective is always carry out periodic checks to find out that navigational equipment 

is operating properly, carry out safety meetings and create a checklist of 

navigational equipment so that can find out when checking the navigational 

equipment is carried out. Suggestions for solving this problem are for the officer to 

pay more attention to the instructions contained in the op notice to shipping 

requirements from the Panama Canal Authority, and if there is a navigation 

equipment that does not operate properly, it is hoped that the second Officer will 

immediately report it to the owner and if there is damage to the navigation 

equipment when chief Officer and third Officer is on duty to immediately notify to 

second Officer. 

 

Keywords: Preparation, inspection, navigation equipment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Peralatan navigasi kapal merupakan sebuah komponen yang begitu 

penting untuk menentukan arah dan posisi kapal.  Pada  zaman  dahulu  kala,  

untuk  menentukan arah kapal yang berlayar antar benua, Navigator 

menentukan arah kapal dengan melihat terbit dan tenggelamnya matahari. 

Begitu juga dalam hal penentuan posisi kapal yang tidak menggunakan 

peralatan-peralatan navigasi yang canggih. 

          Sebelum  adanya kompas, untuk menetukan posisi dan haluan kapal 

dilakukan  dengan  cara mengamati posisi  benda yang ada di langit  seperti  

matahari dan bintang-bintang,  yang  tentunya  terdapat kendala jika langit  

sedang mengalami cuaca buruk. Kapal-kapal di zaman sekarang sudah   

canggih   baik   dari   sistem   elektronik yang berkembang sehingga 

mempermudah untuk menentukan posisi kapal. Melalui buku-buku yang terbit 

dapat mengajarkan tata cara melayari kapal dengan baik, benar, efektif, efisien 

dan aman. Salah satu komponen pendukungnya yaitu peralatan navigasi,  

seluruh Navigator yang handal dan terampil harus mengerti dan memahami 

kegunaan peralatan navigasi dengan semaksimal mungkin untuk tercapainya  

keselamatan dalam alur pelayaran yang telah ditetapkan. 

          Sistem navigasi yaitu suatu teknik untuk menentukan posisi dan haluan 

lintasan dengan tepat untuk mempergunakan peralatan navigasi.  Sistem  
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navigasi  di  laut secara umum adalah perpaduan  yang  harmonis  antara  

teknologi dengan seni  sehingga  bisa  mencakup berbagai  kegiatan  pokok,  

antara  lain:   

1.    Menentukan  tempat  kedudukan  (posisi)  kapal yang berada  dipermukaan  

bumi.   

2.   Mempelajari  serta  menentukan  rute/jalan yang  harus  ditempuh  kapal 

dengan  aman,  cepat,  selamat,  dan  efisien  sampai  ke tujuan.  

  3.    Menentukan haluan antara tempat tiba/tujuan sehingga jauhnya/jaraknya 

dapat ditentukan. 

4. Menentukan tempat tiba bilamana titik tolak haluan dan jauh/jarak     

diketahui. 

          Persiapan alat-alat navigasi yang optimal beranekaragam fungsi dari 

jenis masing-masing tiap unit kapal, kualitas peralatan navigasi di kapal, 

pengalaman dan keterampilan Perwira dan semua anggota timnya. Hal ini juga 

berlaku pada semua anggota dalam segala hal operasi bertanggung jawab. 

Informasi sebelum bernavigasi sangat penting bagi Perwira yang bertanggung 

jawab terhadap alat-alat navigasi, memastikan kondisi alat-alat navigasi kapal 

dalam kondisi layak digunakan selalu diprioritaskan dan selalu mengikuti 

aturan-aturan yang ada. Setiap ketidaklayakan tentang kondisi alat navigasi 

yang merupakan bahaya harus segera diatasi permasalahanya. 

          Kebijakan terbaik untuk mencegah kecelakaan saat melakukan pelayaran 

adalah dengan merawat semua alat-alat navigasi yang tersedia serta terus-

menerus menggali berbagai macam sumber informasi peraturan tentang alat 
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navigasi. Penggunaan alat-alat navigasi yang rutin dapat mengakibatkan 

kelayakan pada alat tersebut tidak berjalan dengan baik, maka dari itu 

pemeriksaan perlu dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.  

         Setiap sistem navigasi tunggal adalah satu titik kegagalan, hal ini harus 

dibantu oleh sumber lain untuk menjamin keselamatan kapal.  Hal ini juga 

merupakan tanggung jawab Perwira untuk memastikan bahwa semua anggota 

timnya dilatih dengan benar dan siap dalam segala hal untuk tugas mereka, dan 

bahwa semua Perwira yang bertanggung jawab terbiasa dengan pengoperasian 

semua peralatan dan sistem yang menjadi tanggung jawabnya. Perwira juga 

harus memastikan bahwa semua grafik dan publikasi digital atau hardcopy 

diperbarui dengan informasi dari (NTM) Notice To Mariners dan bahwa semua 

peralatan navigasi penting dalam kondisi layak untuk beroperasi dengan baik. 

Penggabungan tidak adanya aturan yang ditetapkan sistem internasional dan 

sistem kualitas dari navigasi kapal adalah proses yang dinamis.  

         Merencanakan perjalanan adalah proses yang dimulai jauh sebelum kapal 

berlayar. Pelaksanaan rencana itu tidak selesai sampai kapal bersandar 

didermaga tujuan akhirnya. Meskipun mungkin untuk merencanakan 

perjalanan secara berlebihan adalah kesalahan yang lebih serius jika tidak 

merencanakannya. Mempersiapkan alat navigasi dalam kondisi yang layak 

digunakan, menyiapkan bagan dan publikasi yang diperlukan, dan 

menggunakan berbagai metode untuk mengikuti semua aturan yang telah 

ditetapkan merupakan hal mendasar untuk navigasi yang aman dan merupakan 

tanda seorang Perwira profesional.       
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          Salah satu persiapan peralatan navigasi pada kapal yang harus  

dipersiapkan dalam kondisi yang bagus dan harus sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan oleh ACP (Authoridad de Canal de Panama) secara optimal adalah 

sebelum melintasi Panama Canal.  

          Kemampuan berolah gerak kapal, kesiapan alat navigasi serta 

komunikasi antara crew di atas kapal sangat mempengaruhi saat melintasi 

Terusan Panama, dikarenakan kurangnya persiapan akan hal yang demikian 

dapat menimbulkan masalah terhadap kapal ketika melintasi Panama Canal dan 

tertundanya jadwal keberangkatan sehingga mengakibatkan ETA (Estimate 

Time Arrival) ke pelabuhan berikutnya tidak sesuai dengan ETA yang 

sebelumnya telah ditetapkan sebelum memasuki Panama Canal. Maka dari itu 

perlu mempersiapkan dan memastikan semua alat navigasi berjalan dengan 

baik, sesuai dengan standar IMO (International Maritime Organization) dan 

harus mengikuti semua aturan yang sudah di tetapkan oleh ACP (Authoridad 

de Canal de Panama). 

          Di dalam Peraturan Navigasi ACP, Pasal 29, 50, 61 sampai 64. Kapal 

yang tidak memenuhi persyaratan aturan-aturan ini setelah 1 Januari 1980, 

mendapatkan kebijaksanaan Canal Otoritas dan diizinkan untuk transit setelah 

pelaksanaan suatu perjanjian dan formulir pelepasan. Formulir persetujuan dan 

pelepasan ini harus dibuat atas nama Pemilik, Operator, Nakhoda dan semua 

orang lain yang berkepentingan dengan kapal. Nakhoda harus menyediakannya 

jika terjadi kerusakan dalam bentuk apa pun yang secara langsung diakibatkan 

oleh ketidakpatuhan terhadap aturan-aturan yang sudah ditetapkan, Otoritas 
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akan dibebaskan dari tanggung jawab apa pun dan akan diberi ganti rugi atas 

kerusakan atau biaya apa pun yang timbul. 

          Terusan Panama menghubungkan Teluk Panama dengan Samudra 

Pasifik dengan laut Karibia di Samudra Atlantik. Karena bentuk sari tanah 

genting di Panama adalah S, terusan ini memotong dengan arah barat laut 

Tenggara. Untuk mempermudah otoritas terusan ini mengklasifikasikan 

lewatnya kapal dengan arah northbound (menuju utara) bagi kapal yang 

menuju Samudra Atlantik dan southbound (menuju Selatan) bagi kapal yang 

menuju Samudera Pasifik untuk menyeberang sebuah kapal memerlukan waktu 

24 jam. 

          Di Terusan Panama terdapat 3 Locks, yaitu Gatun Locks, Pedro Miguel 

Locks dan Miraflores Locks. Kapal yang datang dari arah Samudera Atlantik 

akan melewati Gatun Locks dan kapal diangkat 85 feet (26 Meter) ke 

permukaan danau Gatun, kemudian kapal terus melintasi danau Gatun hingga 

jarak 23 Miles (37 km) sebelum kemudian masuk Gaillard (Culebra). Setelah 

melewati Gaillard ini kapal kemudian akan berlayar menuju Pedro Miguel 

Locks (panjang Gaillard adalah 8 Miles atau 13 kilometer). 

          Sesampai di Pedro Miguel Locks, pada Locks ini air akan berubah lebih 

rendah yaitu sekitar 30 feet atau 9 meter yang kemudian kapal di arahkan 

berlayar menuju Danau Miraflores (danau ini lebih kecil ketimbang danau 

Gatun pada Locks pertama tadi) yang akhirnya akan bertemu Locks terakhir 

yaitu Miraflores Locks dan kapal akan kembali diturunkan ke sea level yang 

lalu kemudian kapal akan kembali berlayar bebas ke laut lepas (Samudera 
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Pasifik), dan total jarak tempuh dari Gatun locks ke Miraflorest mencapai 80 

Kilometer atau 50 Miles. Kapal akan di tarik oleh semacam kereta dari sisi-sisi 

Canal pada saat akan memasuki Locks untuk menjaga posisinya. 

          Didalam perdagangan internasional saat ini terutama dalam bidang 

transportasi laut banyak perusahaan-perusahaan pelayaran menginginkan 

kapal-kapal nya tiba dipelabuhan selanjutnya sampai dalam keadaan aman dan 

cepat. Karena semakin bertumpuknya orderan dari carter. Untuk memenuhi 

pernyataan seperti itu maka Panama menjadi solusi untuk memenuhi 

pernyataan tersebut.  

          Hal inilah yang menjadikan Nakhoda mengarahkan kapalnya untuk 

melintasi Terusan Panama daripada melewati laut Amerika bagian Selatan yang 

akan memakan banyak waktu tempuh dan konsumsi bahan bakar. Sebagai 

contoh, jika kapal berlayar dari Los Angles (Amerika Serikat bagian Timur) 

berlayar ke Port Arthur Texas (Amerika serikat bagian Selatan yang mendekati 

Teluk Meksiko) bilamana tidak melewati Terusan Panama maka jarak tempuh 

menjadi 15.000 Miles, bilamana berlayar melewati Terusan Panama maka jarak 

tempuh menjadi 6.700 Miles saja. 

          Berdasarkan hal ini serta pengalaman praktek berlayar di MV. Federal 

Kibune maka peneliti menyusun naskah skripsi dengan judul “Optimalisasi 

Persiapan Alat Navigasi Sebelum Berolah Gerak Melintasi Panama Canal Di 

MV. Federal Kibune”. 
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B. Fokus Penelitian 

           Berdasarkan latar belakang di atas, untuk penyusunan skripsi ini peneliti 

hanya memberi batasan permasalahan yang bisa dipaparkan berpedoman pada 

pengetahuan sewaktu melaksanakan praktek berlayar di MV. Federal Kibune 

serta referensi-referensi yang berkaitan dengan alat navigasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber data. Untuk mempermudah pemahaman, peneliti 

hanya memfokuskan masalah-masalah yang berhubungan dengan penyebab 

kurangnya persiapan alat navigasi sebelum berolah gerak melintasi Panama 

Canal, serta tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang telah dijelesakan tersebut di atas, maka 

terdapat beberapa permasalahan yang akan penulis jadikan perumusan masalah 

dalam penyusunan skripsi, sebagai berikut: 

1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan kurang maksimalnya persiapan alat 

navigasi sebelum memasuki Panama Canal? 

2. Bagaimana persiapan alat navigasi yang efektif sebelum memasuki Panama 

Canal? 

D. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan tujuan penelitian, penyusunan skripsi harus menentukan 

tujuan penelitian agar skripsi yang telah dibuat lebih memiliki daya guna dan 

mudah dipahami. Tujuan penelitian selalu berkaitan dengan latar belakang 

penelitian dan rumusan masalah. 
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          Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kurang   

maksimalnya persiapan alat navigasi sebelum memasuki Panama 

Canal 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya mempersiapkan alat navigasi yang efektif 

sebelum memasuki Panama Canal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Manfaat yang dapat diambil dan dipelajari antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a.  Sebagai sarana untuk menerapkan, memahami dan mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh secara teoritis yang bermanfaat 

banyak untuk menambah wawasan dan pengembangan pola pikir bagi 

penulis pribadi. 

b.  Sebagai tambahan pengetahuan tentang persiapan alat navigasi sebelum 

memasuki Panama Canal yang sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Panama Canal Authority, serta bagaimana 

mempersiapkan alat navigasi yang efektif untuk mencegah terjadinya 

masalah ketika memasuki Panama Canal. 

c. Sebagai masukan dan acuan serta bahan bagi penelitian dalam bidang 

serupa maupun yang terkait dengan optimalisasi persiapan pada alat 

navigasi sebelum melintasi Panama Canal. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai sumbangan penting dalam meningkatkan pengetahuan bagi 
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para awak kapal dalam melakukan persiapan alat navigasi di atas kapal 

sebelum memasuki Panama Canal sehingga kualitas awak kapal 

meningkat. 

b. Sebagai masukan bagi awak kapal MV. Federal Kibune dan 

perusahaan pelayaran dalam mempersiapkan alat navigasi, agar tidak 

menimbulkan masalah saat berolah gerak di Panama Canal dan 

kerugian bagi carter yang berharap muatan akan tiba dalam keadaan 

aman. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

    Pada sub bab ini perlu adanya teori-teori pendukung yang diperoleh 

berdasrkan buku-buku penunjang, referensi dari jurnal-jurnal serta pengalaman 

pada saat praktek berlayar yang dapat mempermudah pemahaman tentang 

perawatan dan persiapan alat navigasi yang sesuai berdasrakan penetapan aturan 

yang telah diterbitkan oleh Panama Canal Authority sebelum berolah gerak 

melintasi Panama Canal. Maka dari itu, perlu dicantumkan teori-teori 

pendukung yang memperkuat dalam deskripsi teori ini sebagai berikut: 

1. Optimalisasi 

          Menurut Nurrohman (2017:99-100), optimalisasi merupakan cara 

peningkatan kinerja suatu unit kerja atau perorangan yang berkaitan terhadap 

kepentingan umum, dengan tujuan tercapainya keberhasilan dan kepuasan 

dari penyelenggara suatu aktivitas yang dilaksanakan. 

          Optimalisasi merupakan proses pencarian solusi yang terbaik, tidak 

selamanya mencari keuntungan tertinggi yang dapat diraih jika tujuan dari 

pengoptimalan yaitu memaksimumkan keuntungan, atau tidak selamanya 

biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jikalau tujuan dari pengoptimalan 

yaitu meminimalisikan biaya. Beberapa elemen permasalahan optimalisasi 
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yang harus diidentifikasi, yaitu tujuan, alternatif keputusan, dan sumber daya 

yang telah dibatasi. 

a. Tujuan dari optimalisasi bisa berwujud maksimisasi atau minimisasi, 

maksimisasi dimanfaatkan bilamana tujuan pengoptimalan berurusan 

dengan keuntungan, keterbukaan, dan sebagainya. Sedangkan 

minimalisasi dimanfaatkan dengan tujuan pengoptimalan yang berurusan 

dengan tarif, waktu jarak, dan sebagainya. Penentuan tersebut tentu harus 

disesuaikan dengan apa yang akan dimaksimalkan atau diminimalkan.  

b. Alternatif keputusan adalah aktivitas yang dilaksanakan untuk 

memperoleh atau mencapai sebuah tujuan tertentu. Alternatif keputusan 

ada menggunakan sumber daya terbatas yang dimiliki pengambilan 

keputusan dan pengambilan keputusan juga dihadapkan pada sejumlah 

opsi yang harus ditinjau dengan baik.  

c. Sumber daya yang dibatasi yaitu loyalitas yang wajib dilaksanakan untuk 

memperoleh tujuan yang telah ditentukan. Kesiapan sumberdaya ini 

memilik keterbatasan. Keterkaitan ini yang menyebabkan diperlukan 

mode optimalisasi. 

2. Persiapan alat navigasi sebelum berolah gerak 

         Persiapan alat navigasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

perwira untuk mempersiapkan alat navigasi agar dapat berjalan dengan baik 

pada saat akan dipergunakan. Persiapan ini dilakukan pada tiap-tiap alat 

navigasi sebagai berikut: 

a. Alat petunjuk arah (gyro compass) 
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b. Alat pengukur kedalaman laut (echosounder) 

c. Alat penentuan posisi (radar dan GPS) 

d. Steering console  

e. Steering light 

f. ECDIS 

3. Alat Navigasi 

          Alat navigasi adalah suatu peralatan yang terdapat dikapal dan harus 

dipelajari dan dipahami oleh semua Navigator yang handal dan tangguh. 

Oleh sebab itu navigasi merupakan komponen keselamatan perjalanan kapal 

dalam berlayar, sehingga alat navigasi harus diciptakan lebih modern up to 

the date dan mendekati kesempurnaan sesuai dengan perkembangan, dan 

kemajuan teknologi dalam dunia kemaritiman. Berkaitan dengan hal itu, 

diperlukan Navigator yang dapat mempelajari dan memahami dengan 

sungguh-sungguh baik alat dan kegunaannya sesuai dengan kemajuan 

teknologi dan perkembangan zaman yang serba digital. 

          Mengutip dari SOLAS (Safety Of Life At Sea) chapter V tentang 

Safety of Navigation pada regulation 15 yaitu principles relating to bridge 

design, design and arrangement of navigational systems and equipment and 

bridge procedure yang berisi: 

All ships irrespective of size shall have: 

a. Properly adjusted standard magnetic compass, or other means, 

independent of any power supply, to determine the ship's heading and 

display the reading at the main steering position. 
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b. A pelorus or compass bearing device, or other means, independent of 

any power supply, to take bearings over an arc of the horizon of 360°, 

c. Means of correcting heading and bearings to true at all times, 

d. Nautical charts and nautical publications to plan and display the ship's 

route for the intended voyage and to plot and monitor positions 

throughout the voyage. An electronic chart display and information 

system (ECDIS) is also accepted as meeting the chart carriage 

requirements of this subparagraph.  

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia, antara lain: 

          Semua kapal terlepas dari ukurannya wajib mempunyai: 

a. Kompas magnet standar yang disesuaikan dengan benar, atau sarana 

lain, terlepas dari catu daya apa pun, untuk menentukan arah kapal dan 

menampilkan pembacaan pada posisi kemudi utama. 

b. Perangkat baringan pelorus atau kompas, atau sarana lain, terlepas dari 

satu daya apa pun, untuk mengambil baringan di atas busur cakrawala 

360°. 

c. Sarana untuk mengoreksi haluan dan baringan dengan benar setiap saat. 

d. Peta laut dan publikasi laut yang fungsinya merencanakan dan 

menampilkan rute kapal dalam pelayaran yang dimaksudkan dan untuk 

merencanakan dan memantau posisi selama pelayaran. Tampilan bagan 

elektronik dan sistem informasi (ECDIS) juga diterima karena 

memenuhi persyaratan pengangkutan bagan dari subparagraf ini.      
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         Berdasarkan pengalaman peneliti selama praktek berlayar di MV. 

Federal Kibune terdapat beberapa alat-alat navigasi kapal, antara lain: 

a. RADAR (Radio Detection And Range) 

         Dikutip dari buku Ilmu Pelayaran yang disusun oleh Mardiansaf 

(2016:118), radar adalah alat navigasi di kapal yang digunakan untuk 

mendeteksi benda-benda di sekitar kapal, baik berupa kayu besar, kayu 

kecil, pulau, kapal ikan yang paling kecil, sampai kapal modern yang 

paling besar, semuanya bisa terdeteksi oleh RADAR. 

         Radar dapat menentukan jarak ke suatu objek dengan mengukur 

waktu yang diperlukan sinyal radio untuk melakukan perjalanan dari 

pemancar ke objek dan kembali. Pengukuran tersebut dapat diubah 

menjadi garis posisi LOP yang terdiri dari lingkaran dengan radius 

sama dengan jarak ke objek karena radar laut menggunakan antena 

pengarah maka radar juga dapat menentukan arah objek. Namun, 

karena desain pengukuran baringan radar kurang akurat dibandingkan 

dengan pengukuran jaraknya. Maka dari itu pemahaman terhadap 

konsep ini sangat penting untuk memastikan penggunaan radar yang 

optimal untuk navigasi yang aman.  

b. Kompas    

          Dikutip dari buku Kompas dan Sistem Kemudi yang disusun oleh 

Saimima, et al (2019:2), Kompas adalah sarana yang sangat penting 

diatas kapal dalam menentukan arah dan baringan. Pada dasarnya, 

Kompas dibedakan dalam dua jenis pedoman, yaitu: 
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1) Pedoman Magnet 

         Dikutip dari buku yang berjudul Kompas dan Sistem Kemudi 

yang disusun oleh Supriyono dan Andromeda (2018:16), pedoman 

magnet adalah satu-satunya jenis pedoman yang tidak 

menggunakan kelistrikan kapal, sehingga tetap dapat bekerja 

walaupun listrik kapal padam. Oleh karena itu IMO (International 

Maritime Organization) melalui konvensi SOLAS (Safety Of Life 

At Sea) mensyaratkan bagi semua kapal niaga untuk dilengkapi 

dengan pedoman magnet dengan menetapkan persyaratan 

konstruksi dan jumlahnya yang harus ada dikapal.            

         Pedoman magnet merupakan suatu instrumen yang dirancang 

untuk mencari arah tertentu baik untuk Haluan maupun baringan 

dalam azimuth dan secara tetap mempertahankan arah itu dan 

penunjukan arahnya bergantung pada magnetis bumi. 

          Prinsip kerjanya bergantung pada sifat-sifat magnet dari 

sebuah magnet yang dipasang/melekat dibawah mawar pedoman 

dan penunjukan arahnya tergantung/dipengaruhi magnetism 

bumi/medan magnet bumi dan penunjukannya diarahkan ke kutub 

Utara dan Selatan magnetis bumi. 

2) Pedoman Gyro/Gasing 

          Pedoman gyro adalah jenis pedoman yang prinsip kerjanya 

berdasarkan pada prinsip kerja dari sebuah Gyroscope dengan 

mempergunakan tenaga listrik kapal. 
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          Pedoman jenis ini digunakan sebagai pembantu pedoman 

magnet yang berada dikapal. Dengan teori Gyroscope maka arah 

yang ditunjukkan oleh pedoman gasing yaitu US (Utara Sejati), 

sehingga dalam membaacanya tidak memerlukan koreksi dengan 

variasi dan deviasi. 

          Kompas jenis ini sifatnya sensitif terhadap fluktuasi 

tegangan listrik sehingga pada penunjukkannya memiliki 

gangguan yang disebabkan tegangan yang tidak stabil, demikian 

pula jika terjadi black out (mesin kapal mati/generator mati) 

pedoman gasing tidak berfungsi dan memerlukan waktu yang lama 

untuk mendapatkan kembali arah utara sejatinya. Hal ini yang 

menyebabkan Gyro error yang berlebihan. 

c. AIS (Automatic Identification System) 

          Menurut buku yang berjudul The American Practical Navigator 

(2002:389), the AIS (Automatic Identification System) is a shipboard 

transporder that operates in the maritime VHF band, transmitting 

detailed information about a particular vessel its operation. Similarly 

equipped vessels and shore stationsn can receive and display this 

information on an ECDIS (Electonic Chart Display Information 

System), making it impossible for each to know the identity, course, 

speed, condition, and other vital information about the others. 

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia sebagai berikut: 
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          AIS (Automatic Information System) adalah transporder kapal 

yang beroperasi di pita VHF maritim, mentransmisikan informasi 

terperinci tentang kapal tertentu yang dioperasikannya. Kapal dan 

stasiun pantai yang diperlengkapi dengan cara yang sama dapat 

menerima dan menampilkan informasi ini pada ECDIS (Electonic 

Chart Display Information System), sehingga tidak memungkinkan 

bagi masing-masing untuk mengetahui identitas, haluan, kecepatan, 

kondisi, dan informasi penting lainnya tentang yang lain. 

d. Peta  

          Peta adalah suatu perlengkapan utama sebuah kapal untuk 

melakukan suatu pelayaran, peta adalah penggambaran dua dimensi 

(pada bidang datar) secara menyeluruh, atau sebagian dari permukaan 

bumi yang diproyeksikan dengan perbandingan atau skala tertentu, atau 

dengan skala tertentu, atau dengan kata lain representasi dua dimensi 

dari suatu ruang 3 dimensi.  

         Dikutip dari buku yang berjudul Ilmu Pelayaran Datar yang 

disusun oleh Kadek dan Janny (2020:11), suatu peta merupakan hasil 

pemindahan dari bentuk lengkung menjadi bentuk datar, maka tidak ada 

suatu jenis peta yang dapat memberikan hasil yang sempurna, artinya 

yang sama dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap macam peta pasti 

terdapat kekuranga-kekurangan, karena itulah dibuat bermacam-

macam proyeksi peta agar untuk penggunaan-penggunaan tertentu 

dapat dipilih jenis-jenis peta yang sesuai.    
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         Menurut buku yang berjudul Intisari Ilmu pelayaran Datar yang 

disusun oleh Soebekti (2013:21), agar bekerja di dalam peta dapat 

berlangsung sesederhana mungkin, seharusnya peta laut laut memenuhi 

syarat sebagai berikut: 

1) Loksodrom dapat digambarkan menjadi garis lurus sehubungan 

karena untuk kepentingan menarik haluan-haluan dan baringan-

baringan. 

2) Lingkaran besar harus digambarkan menjadi garis lurus sehingga 

pelayaran berdasarkan lingkaran besar bisa ditarik dan baringan-

baringan pada jarak jauh bisa dikerjakan dengan mudah. 

3) Skalanya diharuskan konstan (tetap), sehingga jarak-jarak bisa 

diukur dengan seksama. 

4) Peta ini harus conform (sama sudut), sehubungan dengan 

pengukuran dan pelukisan arah-arah. 

e. GPS (Global Positioning System) 

          GPS (Global Positioning System) merupakan salah satu alat 

navigasi yang bisa mendeteksi posisi koordinat bumi secara alat, dan 

secara langsung melalaui tangkapan sinyal dari satelit. 

          GPS (Global Positioning System) merupakan pusat sistem 

navigasi satelit yang memiliki kelebihan untuk menentukan sebuah 

posisi. Pada sistem ini memerlukan 24 satelit yang mengirimkan sinyal 

gelombang mikro ke bumi, kemudian sinyal ini ditangkap oleh alat 

penerima di permukaan, dan digunakan untuk menetukan posisi, 
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kecepatan, arah, dan waktu. Sistem lain yang memiliki kegunaan seperti 

GPS yaitu, GLONASS (Russia), Galileo (Uni Eropa), dan 

IRNSS(India). 

f. Marine VHF (Very High Frequency) Radio 

          Radio VHF telah dipasang pada kapal besar dan beberapa pada 

kapal kecil. Alat ini digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk 

melakukan panggilan meminta bantuan dan berkomunikasi dengan 

pelabuhan, anjungan, dan pantai yang menggunakan gelombang 

frekuensi antara 156-174 Mhz.  

g. Binocular 

          Binocular adalah teropong atau teleskop yang merupakan 

sepasang dari kaca simetris yang disusun pada tiap sisinya, lalu 

diluruskan sampai akurat dengan arah yang sama. Dimana pengguna 

dapat menggunakan kedua matanya ketika sedang meneliti objek suatu 

benda. 

h. Steering/Kemudi 

   Kemudi kapal berfungsi sebagai perangkat untuk mengubah dan 

mengendalikan arah kapal agar terciptanya keselamatan sesuai dengan 

route yang telah dibuat. 

i. Nautical Publications 

          Berdasarkan buku yang berjudul Basic Navigation (2017:39), 

Nautical Publications is publications used by the Navigator may be 

classified as manuals, navigation tables, almanacs, chart 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal


20 
 

supplementery publications. These publications are usually obtained 

from the Naval Oceanographic Office, or Naval Oceanographic 

Distribution Centre, in the same manner as chart, certain manuals and 

almanacs, excepted. On board ship they are stowed on the Navigators 

publication shelf (generally located above, and in easy reach of, the 

Navigators chart desk). Corrections to oceanographic publications are 

promugalted by the Naval Oceanographic Office, annual supplements 

are originated by the Naval Oceanographic Office which summarize 

the weekly corrections. 

Terjemahan dalam Bahasa Indonesia sebagai berikut: 

          Berdasarkan buku yang berjudul Basic Navigation, Nautical 

Publications adalah publikasi yang digunakan oleh Navigator yang 

dapat digolongkan sebagai buku pedoman, tabel navigasi, almanak, 

publikasi pelengkap bagan. Publikasi ini biasanya diperoleh dari Naval 

Oceanographic Office, atau Naval Oceanographic Distribution Centre, 

dengan cara yang sama seperti bagan, manual dan almanak tertentu, 

kecuali. Di atas kapal mereka disimpan di rak publikasi Navigators 

(umumnya terletak di atas, dan mudah dijangkau, meja grafik 

Navigators). Koreksi publikasi oceanografi diumumkan oleh Naval 

Oceanographic Office, suplemen tahunan berasal dari Naval 

Oceanographic Office yang merangkum koreksi mingguan. 

         Menurut Capt. I Kadek Laju, S.H,. M.M,. M.Mar dan Janny 

Andriani Djari, S.ST,. MM (2020:25), nautical publications (penerbitan 
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navigasi) adalah buku-buku penting yang diterbitkan dan disiarkan 

khusus untuk membantu seorang navigator di atas kapal dalam 

melayarkan kapalnya dengan baik dan aman. Penerbitan-penerbitan 

navigasi ini antara lain: 

1) Peta laut diterbitkan oleh badan hidrografi negara-negara maritime. 

Pemberian nomor peta sesuai dengan yang tercantum didalam 

katalog di dalam katalog peta. Nomor peta terbitan Amerika sesuai 

dengan folio petanya, misal: peta no. 4564 berarti peta tersebut 

terletak pada folio 45 dan nomor 64. 

2) Almanak Nautika dicetak setiap tahun oleh British Admiralty, buku 

tersebut berisi data-data mengenai koordinat-koordinat benda 

angkasa (matahari, planet, bulan dan bintang) untuk setiap jam 

GMT. Almanak nautika digunakan oleh navigator untuk mengetahui 

saat terbit dan terbenamnya benda-benda angkasa, untuk 

mengetahui saat perembangan benda-benda angkasa dan untuk 

menentukan posisi kapal dengan perhitungan astronomi. 

3) Buku kepanduan bahari (pilot=sailing direction) oleh British 

Admiralty diterbitkan dalam 75 jilid meliputi seluruh dunia. Pada 

cetakan terbaru diterbitkan dalam 43 jilid. Pemberian nomor dan 

jilid ditentukan secara geografis dimulai dari negara yang 

menerbitkannya. Buku-buku kepanduan bahari dicetak kembali 

dalam batas waktu 10-12 tahun setelah tahun penerbitan yang 

terakhir. 
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4) Daftar-daftar sebagai informasi saat melakukan pelayaran yang 

harus diupdate setiap sekali seminggu. Daftar-daftar yang dimaksud 

antara lain: list of light, tide table, list of radio signals, list of buoy 

and unlighted beacon, distance table. 

5) NEMEDRI (North European and Mediteranean Routing 

Instruction), buku ini berisi tentang rute-rute terbaik yang 

disarankan untuk diikuti di dalam pelayaran yang bebas dari bahaya 

ranjau. Buku ini khusus meliputi daerah eropa bagian utara dan laut 

tengah dan akan ditiadakan setelah situasi ranjau sudah 

mengizinkan.    

j. ECDIS (Electronic Chart Display Information System) 

           ECDIS adalah peralatan navigasi dengan memusatkan pada 

bentuk peta secara elektronik yang disambungkan dengan perangkat 

navigasi lainnya yang berada di anjungan yaitu Global Positioning 

System (GPS), kemudi kapal, Radar, AIS, dan sistem manajemen 

keselamatan (SMS), dan peralatan navigasi lain di anjungan, yang 

secara menyeluruh untuk merencanakan sebuah pelayaran, mengamati 

posisi kapal saat pelayaran sehingga kapal berlayar sesuai rute dengan 

kondisi aman dan selamat sesuai route yang telah dibuat. 

         Dengan kemampuan ECDIS yang dapat diintegrasikan dengan 

alat-alat navigasi lain sehingga ECDIS dapat menyediakan semua 

informasi yang dibutuhkan oleh para Mualim dalam bernavigasi. 

ECDIS juga dapat dengan mudah di update sehingga ECDIS akan tetap 
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terjaga keakuratannya dengan informasi terkini. ECDIS juga sangat 

membantu Mualim pada saat pengawasan selama bernavigasi. 

1) Peta dan Terbitan Navigasi  

         Peta Navigasi atau terbitan navigasi adalah buku atau peta 

yang mempunyai tujuan khusus, atau sebuah kumpulan basis data 

dari buku atau peta yang disebut diatas yang diterbitkan secara resmi 

oleh pengawasan pemerintah, Badan Hidrografi yang ditunjuk atau 

institusi pemerintah lain yang terkait dan didesain untuk memenuhi 

persyaratan navigasi maritim. 

2) Electronic Navigational Chart (ENC)  

         Basis data berbentuk struktural atau format yang telah 

disesuaikan dan disamakan sesuai standar pengawasan pemerintah 

melalui badan hidrografi untuk digunakan sebagai sumber informasi 

(input information) ke dalam ECDIS. Terdiri dari semua informasi 

peta yang penting untuk navigasi, dan informasi tambahan seperti 

sailing direction dan lain-lain. 

3) System Electronic Navigation Chart (SENC)  

         Bagian dari ECDIS yang mengubah ENC menjadi tampilan 

yang dapat dipakai untuk bernavigasi setelah melalui proses 

Compiler and Deciphers. SENC sendiri dapat menerima masukan 

data dari sensor alat navigasi yang lain seperti RADAR, Echo 

Sounder, AIS dan lain sebagainya serta masukan data manual dari 

Mualim yang berkepentingan terhadap ECDIS. 
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4) Compiler and Deciphers 

         Proses kerja dari ECDIS yang mengumpulkan (Compilation) 

data ENC yang masuk dan diterjemahkan (Dechipering) menjadi 

tampilan yang dapat dipakai.  

5) Graphic User Interface  

        Tampilan menu dari jaringan lunak ECDIS yang dapat 

digunakan oleh pemakai sebagai pengantar ke tampilan ECDIS itu 

sendiri. 

6) Raster Chart 

          Peta elektronik yang berupa salinan langsung (scan) dari peta 

kertas biasa, tetapi dapat dimodifikasi warna tampilannya, 

keakuratan data dan tampilan tergantung dari seberapa besar ukuran 

resolusi sumber salinannya. 

7) Vector Chart 

         Peta elektronik yang berupa hasil proses penerjemahan data 

tampilan dan informasi dari ENC, prosesnya berupa mencocokkan 

tampilan peta yang berbentuk titik, garis, daerah, simbol dan naskah 

kedalam elemen geometris dan grafis hingga akhirnya berbentuk 

peta yang bisa digunakan. 

8) Dual Fuel  

         Mode Konsep penggunaan dua format data yaitu Vector Chart 

dan Raster Chart yang diterapkan dalam sistem ECDIS. Sehingga 

saat ECDIS tidak menerima informasi keselamatan yang relevan 
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maka akan secara otomatis akan berubah tampilan ke mode Raster 

Chart. 

9) Route planning  

        Route planning adalah pembuatan rancangan pelayaran pada 

ECDIS. 

10) Route monitoring  

        Route monitoring adalah pengawasan posisi dan pergerakan 

kapal saat bernavigasi. 

11) Integrasi  

        Suatu sistem penggabungan dari beberapa alat-alat navigasi ke 

dalam ECDIS sehingga ECDIS dapat menampilkan seluruh 

informasi. 

4. Olah Gerak kapal 

          Olah gerak kapal yaitu pengendalian kapal dalam keadaan derhenti 

ataupun sedang bergerak untuk tercapainya target pelayaran dengan aman 

dan efisien, disertai mempergunakan peralatan yang terdapat di atas kapal 

sebagaimana contoh mesin, kemudi dan peralatan lainnya. 

5. Panama Canal 

          Terusan Panama menghubungkan Teluk Panama di Samudra 

Pasifik dengan Laut Karibia di Samudra Atlantik. Memiliki bentuk 

dari tanah genting Panama yaitu "S", Terusan ini memotong dengan 

arah Barat Laut  Tenggara. Sebagai langkah mempermudah akses, otoritas 

Terusan Panama menetapkan bahwa pada saat lewat kapal dengan 

arah northbound (menuju utara) untuk kapal dengan tujuan Samudera 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teluk_Panama&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Pasifik
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Pasifik
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Karibia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Atlantik
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_genting_Panama
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat_laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggara
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Atlantik dan southbound (menuju selatan) untuk kapal dengan tujuan 

Samudera Pasifik. Durasi penyebrangan, diperlukan waktu selama 9 jam. 

          Di Terusan Panama memiliki 3 Lock, antara lain Gatun Locks, Pedro 

Miguel Locks dan Miraflores Locks. Kapal yang tiba melalui arah 

Samudera Atlantik akan melewati Gatun Locks dan kapal diangkat 85 feet 

(26 meter) ke permukaan danau Gatun, kemudian kapal terus melintasi 

danau Gatun hingga jarak 23 miles (37 Kilometer) sebelum kemudian 

memasuki Gaillard (Culebra). 

          Setelah terlewatinya Gaillard Cut kapal kemudian akan berlayar ke 

pedro miguel Locks (panjang Gaillard Cut adalah 8 miles atau 13 

Kilometer). Setelah tiba di Pedro Miguel Locks, pada Locks ini air 

mengalami perubahan sebesar sekitar 30 feet atau 9 meter yang kemudian 

kapal di arahkan berlayar menuju Danau Miraflores (danau ini lebih kecil 

ketimbang danau Gatun pada locks pertama) pada akhirnya dapat bertemu 

Locks terakhir adalah Miraflores Locks dan kapal akan kembali di 

turunkan ke sea level yang kemudian kapal akan kembali berlayar bebas 

ke laut lepas (Samudera Pasifik) dan total jarak tempuh dari Gatun Locks 

ke Miraflorest mencapai 80 Kilometer atau 50 miles.  Kapal akan di tarik 

oleh semacam kereta dari sisi sisi Canal pada saat akan memasuki Locks 

untuk menjaga posisinya. 

          Tahun 2007, Terusan Panama awalnyab diperlebar walau masing-

masing dam panjangnya 305 meter, lebar 33,5 meter, suatu ukuran besar 

https://id.wikipedia.org/wiki/9
https://id.wikipedia.org/wiki/Jam
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untuk kebutuhan pada tahun 1914. Pada saat ini tidak efisien untuk kapal 

tanker yang berukuran besar ataupun kapal-kapal induk atau pengangkut 

pesawat terbesar AS (Amerika Serikat) masa kini. Di kedua sisi badan 

kapal itu masing-masing hanya tinggal selisih 75 cm dari dinding dam. 

Sedangkan kapal tempur AS “New Jersey” hanya menyisahkan ruang 

sebesar 25 cm di beberapa sisinya. Hal ini membuat Panama Canal 

Authority menerbitkan requirement tersendiri terhadap kapal-kapal yang 

akan melintasi Panama Canal. 

 

Gambar 2.1. Contoh Alur Panama Canal 

6. Panama Canal Authority 

          Panama Canal Authority atau dalam Bahasa Spanyol Autoridad del 

Canal de Panama (ACP)) adalah badan pemerintah Panama yang 

bertanggung jawab atas pengoperasian dan pengelolaan Terusan Panama. 

ACP mengambil alih administrasi terusan dari Komisi Terusan Panama. 

Badan gabungan AS-Panama yang mengelola Canal pada 31 Desember 

1999, ketika Canal itu diserahkan dari Amerika Serikat ke Panama sesuai 

Torrijos–Carter Perjanjian. Kantor pusatnya di Balboa, sebuah distrik di 

Kota Panama. 

7. Prosedur sebelum memasuki Panama Canal 
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          Sebelum memasuki Panama Canal ada beberapa prosedur yang harus 

dilakukan agar pada saat tiba di Panama tidak terjadi kendala, berikut adalah 

prosedur sebelum memasuki Panama Canal: 

a. Sekurang-kurangnya dua jam sebelum pilot on board, Nakhoda harus 

memberi tahu radio station Cristobal atau Balboa bahwa semua 

peralatan telah diuji dan dalam kondisi siap untuk dipergunakan. 

b. Nakhoda kapal yang mengalami kekurangan, termasuk peralatan yang 

tidak bekerja seperti yang dirancang atau disyaratkan oleh standard dan 

harus segera memberi tahu radio station Cristobal atau Balboa tentang 

kekurangan tersebut dan menjelaskan jenis masalahnya. 

c. Nakhoda harus meyakinkan dengan pengujian peralatan yang 

sebenarnya dan verifikasi kepatuhan terhadap peraturan yang ada di 

ACP tentang kesiapan kapal untuk transit dengan aman. 

8. Perusahaan Pelayaran/Owner 

          Menurut Peraturan Pemeritah Republik Indonesia nomor 17 tahun 

1988 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut pasal 1, 

Perusahaan Pelayaran merupakan lembaga hukum atau badan usaha yang 

mengurus jasa angkutan laut dengan memanfaatkan kapal. 

 

 

 

 

 



29 
 

B. Kerangka Penelitian 

 

 

  

 

 

  

 

            

          

 

       

      

 

 

 

     

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka penelitian 

OPTIMALISASI PERSIAPAN ALAT NAVIGASI SEBELUM BEROLAH 

GERAK MELINTASI PANAMA CANAL DI MV. FEDERAL KIBUNE 

Pelaksanaan persiapan alat navigasi sebelum memasuki 

Panama Canal belum berjalan baik 

Faktor-faktor penyebab 

kurang maksimalnya 

persiapan alat navigasi 

sebelum memasuki 

Panama Canal 

Persiapan alat navigasi 

yang efektif sebelum 

memasuki Panama 

Canal 

1. Akibat kurangnya more 

inspect dan maintenance 

terhadap alat navigasi. 

2. Pengecekan rudder di 

bawah laut tidak bisa 

dilakukan ketika kapal 

underway. 

1. PMS yang sudah dijadwalkan 

secara periodic harus 

dimaksimalkan khusus untuk 

alat navigasi. 

2. Melaksanakan safety meeting 

3. Optimalisasi pengisisan dari 

persyaratan checklist pada 

semua alat navigasi guna 

mendukung memasuki 

Panama Canal. 

Persiapan alat navigasi sebelum memasuki Panama 

Canal di MV. Federal Kibune berjalan dengan baik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

         Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang 

dilaksanakan sewaktu peneliti melaksanakan praktek berlayar di MV. Federal 

Kibune adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kurang maksimalnya persiapan alat 

navigasi sebelum memasuki Panama Canal adalah faktor yang pertama 

akibat kurangnya more inspect dan maintenance terhadap alat navigasi dan 

faktor kedua adalah pengecekan rudder diawah laut tidak bisa dilakukan 

saat kapal underway yang dapat mempengaruhi kemampuan berolah gerak 

kapal serta mengakibatkan keterlambatan jadwal keberangkatan kapal 

sebelum memasuki Panama Canal. 

2. Persiapan alat navigasi yang efektif sebelum memasuki Panama Canal 

adalah PMS yang sudah dijadwalkan secara periodic harus dimaksimalkan 

khusus untuk alat navigasi dan mengikuti aturan yang sudah ditetapkan 

Panama Canal Authority. Pengecekan ini dilakukan dengan mengikuti 

waktu inspection dari alat navigasi baik itu daily inspection, weekly 

inspection dan monthly inspection. Serta cara lain agar persiapan alat 

navigasi menjadi efektif untuk mencegah terjadinya masalah ketika 
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memasuki Panama Canal adalah optimalisasi pengisian dari persyaratan 

pengisian checklist guna mendukung memasuki Panama Canal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif serta data 

yang dipergunakan adalah data primer atau data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti dan data sekunder atau data yang diperoleh oleh peneliti melalui 

perantara. Oleh karena itu, ada beberapa keterbatasan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam hal wawancara, Peneliti memiliki keterbatasan untuk mewawancarai 

Narasumber dikarenakan banyak nya pekerjaan yang harus dilakukan di atas 

kapal. 

2. Dalam hal dokumentasi, Peneliti memiliki keterbatasan untuk memperoleh 

beberapa gambar dan dokumen. Untuk beberapa dokumen dikirimkan 

melalui email, yang mana email hanya boleh dipegang oleh Nakhoda. 

         Untuk meminimalkan bias maka dilaksanakan proses triangulasi antara 

lain, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.          

C. Saran 

          Dari pembahasan dan simpulan yang telah disajikan alangkah baiknya ada 

langkah perbaikan dimasa yang akan datang, maka dari itu peneliti memberi 

saran beberapa hal yang harus diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah 

yang sudah ada adalah:                
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1. Untuk menghindari masalah ketika memasuki Panama Canal, sebaiknya 

Officer lebih memperhatikan instruksi dari op notice to vessel requirements 

dari Panama Canal Authority. 

2. Ketika melakukan pengecekan terhadap alat navigasi, diharapkan mualim 

2 lebih teliti untuk melakukan pengecekan, jika ada alat navigasi yang tidak 

berfungsi dengan baik segera melaporkan ke owner agar owner bisa 

langsung menindaklanjuti masalah tersebut. 

3. Jika ada masalah yang terjadi terhadap alat navigasi disaat Mualim 1 dan 

Mualim 3 melakukan dinas jaga, agar segera memberi tahu Mualim 2 untuk 

dilakukan pengecekan atau perbaikan. 
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LAMPIRAN 1 CREW LIST MV. FEDERAL KIBUNE 
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LAMPIRAN 2 VESSEL PARTICULAR MV. FEDERAL KIBUNE 
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LAMPIRAN 3 NAVIGATION EQUIPMENT 

 

 
PAPER CHART 

 
RADAR 

 
ECDIS 

 
GMDSS EQUIPMENT 
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NAVTEX 

 
VHF 

 
GPS 

 
AIS 

 
BRIDGE CONSOLE 

 
ECHO SOUNDER 
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GYRO REPEATER STEERING CONSOLE 
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LAMPIRAN 4 PASSAGE PLAN 
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LAMPIRAN 5 

FOTO CREW MV. FEDERAL KIBUNE SEDANG MELAKSANAKAN 

SAFETY MEETING 
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LAMPIRAN 6 

INSTRUCTION DOCUMENT BY AUTHORITY 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

LAMPIRAN 7 

AGREEMENT BY PANAMA CANAL AUTHORITY 
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LAMPIRAN 8 HASIL TURNITIN 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara 1 

Identitas Responden: 

No Responden : 01 

Nama Lengkap    : Capt. Gumulya 

Tempat Wawancara    : MV. Federal Kibune 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Master 

Pertanyaan: Mohon izin bertanya Capt, bagaimana tentang prosedur memasuki 

Panama Canal Capt? 

Jawab:   Prosedur yang harus dilakukan oleh setiap officer sebeblum 

memasuki Panama Canal adalah dengan mempersiapkan semua 

document yang diminta oleh Panama Canal Authority sebagaimana 

yang sudah dikirim melalui email. Dan sesuai dengan ketentuan 

yang sudah ada di op notice to vessel requirement yang telah dikirim 

Panama Canal Authority. Sebelum memasuki Panama Canal akan 

ada pengecekan oleh inspector dari Panama Canal Authority 

terhadap kelayakan kapal termasuk kondisi alat navigasi dan jika 

ada alat navigasi yang tidak sesuai dengan ketentuan akan 
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menyebabkan tertundanya jadwal keberangkatan kapal memasuki 

Panama Canal. 

        Pertanyaan : Mohon izin bertanya capt, untuk aturan-aturan dari Panama Canal  

Authority sendiri, bagaimana cara kita mengetahui aturan-aturan 

tersebut capt? 

          Jawab      : Untuk aturan-aturan tersebut akan dikirim oleh agen mealaui via 

email, akan ada beberapa form yang akan diisi, informasi serta aturan-

aturan sebelum memasuki Panama Canal. Form yang sudah diisi akan 

dikirim 96  jam sebelum tiba di Balboa anchorage. 
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Lampiran 10 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden: 

No Responden     : 02 

Nama Lengkap     : Eko Prihantono 

Tempat Wawancara     : MV. Federal Kibune  

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Mualim 2 

   Pertanyaan: Mohon izin second, bagaimana tanggapan second tentang voyage 

instruction terhadap alat navigasi untuk menghindari deficiency akan 

mencegah terjadinya keterlambatan schedule memasuki Panama 

Canal? 

Jawab    :    Ketika menerima voyage instruction dari Panama Canal Authority, saya 

melakukan pengecekan terhadap tiap-tiap alat navigasi, dimulai 

dengan pengecekan untuk baterai room, selanjutnya melakukan 

pengecekan terhadap gyro compass dengan melakukan perhitungan 

gyro error, pengecekan ini dilakukan untuk tiga repeater yang ada di 

bridge, kemudian pengecekan terhadap RADAR x-band dan RADAR 

s-band, apakah RADAR tersebut beroperasi dengan baik serta 

memastikan bahwa semua alat navigasi beroperasi sesuai dengan 

ketentuan yang ada di op notice to shipping requirement. 

    Pertanyaan : Mohon izin second, bagaimana jika ada alat navigasi yang mengalami 

masalah ketika melakukan pengecekan second? 
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     Jawab   :      Agen mengirim pre arrival document beberapa hari sebelum memasuki 

Panama Canal, jika ada alat navigasi yang tidak beroperasi dengan baik 

dan tidak sesuai dengan ketentuan yang ada di op notice to shipping 

requirement, sebisa mungkin diperbaiki dan jika tidak, maka tidak 

menutup kemungkinan kapal akan tertunda keberangkatan sehingga 

alat navigasi harus diperbaiki setelah tiba di Balboa anchorage. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

Lampiran 11 Hasil wawancara 3 

Identitas Responden: 

No Responden     : 03 

Jabatan      : Inspector dari Panama Canal Authority 

Jenis kelamin     : laki-laki 

Jenis wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur antara peneliti 

dengan inspector dari Panama Canal Authority setelah inspector memberi arahan 

kepada Nahkoda. 

  Pertanyaan:      Excuse me sir, when you have finished checking, what should i do if 

there is too many tritip on the rudder? 

  Jawab:             you have to clean the tritip on the rudder and later there will be divers 

who will clean the tritip on the rudder, then after cleaning the rudder, I 

will check again to make sure the steering operates according to the 

provisions in the op notice to vessel requirements. 

  Pertanyaan:    How many days does it take to clean the coral on the rudder? 

Jawab:          maybe 1 day, if the tritip is not too much. 
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4.  Agama             :  Islam 

5.  Jenis Kelamin            :  Laki-laki 

6.  Golongan darah            :  O 

7.  Alamat                                          :   Jl Bukareh, Tilkam, Agam, Sumatra Barat  

8.  Nama Orang Tua    

 8.1  Ayah             :  Efneldi 

8.2 Ibu             :  Elvamawati 
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10.  Riwayat Pendidikan   

   10,1 SD             :  SDN 12 Koto Tangah (2005-2011) 
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    10.3 SMA            :  SMAN 3 Bukittinggi (2014-2017) 

  10.4 Perguruan Tinggi              :  PIP Semarang (2018-2023) 

11.  Praktek Laut           :  PT. Jasindo Duta Segara 
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